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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu ukuran yang menggambarkan 

perkembangan perekonomian dalam suatu tahun dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sedangkan pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi. Otonomi daerah memungkinkan daerah 

mengelola perekonomian daerahnya sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-

masing daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sector apa saja yang 

menjadi sektor unggulan Kabupaten Sragen pada tahun 2010-2016 serta 

menganalisis peran pemerintah dalam mendorong pengembangan sector unggulan 

Kabupaten Sragen. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

deskripstif dengan analisis yang digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ), 

analisis Shift Share, serta analisis Tipologi Klassen. Data sekunder diperoleh dari 

BPS Jawa Tengah dan BPS Kabupaten Sragen.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa yang termasuk sektor unggulan 

Kabupaten sragen tahun 2010-2016 berdasarkan tiga alat analisis tersebut adalah 

sektor Pengadaan Listrik dan Gas serta sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Namun program pemerintah yang ada dalam 

hal sektor unggulan hanya mencakup sektor perdagangan dan tidak pada sektor 

lainnya. 

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Unggulan, LQ, Shift Share, 

Tipologi Klassen 
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ABSTRACT 

 

 Economic growth is a measure that describes the economic development 

in a year compared to the previous year. Whereas economic development is a series 

of efforts to develop economic activities. Regional autonomy allows regions to 

manage the economy of their regions in accordance with the potential of each 

region. This study aims to analyze what sectors are the leading sectors of Sragen 

Regency in 2010-2016 and analyze the government's role in encouraging the 

development of the superior sector of Sragen Regency. The approach in this study 

is descriptive quantitative approach with the analysis used is Location Quotient 

(LQ) analysis, Shift Share analysis, and Klassen Typology analysis. Secondary data 

was obtained from BPS Central Java and BPS Sragen Regency. 

 

 The results of the study indicate that the Sragen Regency superior sector 

in 2010-2016 based on the three analysis tools is the Electricity and Gas 

Procurement sector and the sector of Large Trade and Retail, Car and Motorcycle 

Repair. However, the existing government programs in the  

leading sectors only cover the trade sector and not in other sectors. 

 

Keywords: Economic Growth, Featured Sectors, LQ, Shift Share, Klassen 

Typology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak tahun 1945, perkembangan ekonomi menjadi suatu masalah 

sosial dan ekonomi yang sangat penting dalam percaturan dunia (Baldwin, 

1986: 13). Ini bukankarena ditemukannya secara mendadak kemiskinan 

yang sangat luas di dunia, tetapi lebih karena terjadinya perubahan sikap 

sosial terhadap adanya  kemiskinan itu. Fakta-fakta tentang kemiskinan 

sudah sejak dulu tersedia bagi siapa saja yang mau melihatnya. Kesulitan 

waktu itu adalah bagaimana membuat pemerintah dan masing-masing 

pribadi memandang kemiskinan yang meluas sebagai suatu keadaan yang 

segera dan secara tuntas dicarikan cara-cara peringanannya. Pandangan 

sedemikian ini belum diterima secara luas sampai sesudah Perang Dunia 

Kedua, ketika banyak tanah jajahan mendapatkan kemerdekaannya. Setelah 

terbebas dari pengaturan-pengaturan oleh pihak luar, maka negara-negara 

yang baru saja tumbuh itu segera berusaha untuk menaikkan tingkat hidup 

mereka, lalu mengadakan perubahan-perubahan di dalam negeri yang 

ditujukan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi memiliki arti yang lebih luas dibandingkan 

dengan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2007:3). Pertumbuhan ekonomi 

adalah suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu 

perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Sedangkan pembangunan ekonomi diartikan sebagai 
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serangkaian usaha dalam suatu perekonomian untuk mengembangkan 

kegiatan ekonominya sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia, 

perusahaan semakin banyak dan semakin berkembang, taraf pendidikan 

semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat. Sebagai implikasi dari 

perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja akan meningkat, dan 

kemakmuran masyarakat menjadi semakin tinggi.Salah satu tujuan 

pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja perekonomian agar 

mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang layak bagi 

rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan penduduk 

Indonesia (Nasir, 2008). 

Perencanaan merupakan pijakan awal untuk menentukan arah 

pembangunan nasional melalui penetapan kebijakan dan program yang tepat 

serta dengan mengoptimalkan sumber daya dan melibatkan pelaku 

pembangunan nasional. Bagi bangsa Indonesia, perencanaan pembangunan 

memiliki tujuan yang sangat strategis dan vital yaitu untuk menentukan arah 

perjalanan kehidupan bangsa ke depan (RPJMN 2010-2014: Bab X). 

Ilmu ekonomi pembangunan adalah studi mengenai hubungan-

hubungan ekonomi yang menentukan tingkat serta kecepatan pertumbuhan 

pendapatan per kapita di negara-negara yang kurang maju (Baldwin, 1986: 

15). Perencanaan pada dasarnya merupakan cara, teknik atau metode untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan secara tepat, terarah, dan efisien sesuai 

dengan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, secara umum 

perencanaan pembangunan adalah cara atau teknik untuk mencapai tujuan 
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pembangunan secara tepat, terarah, dan efisien sesuai kondisi negara atau 

daerah bersangkutan (Sjafrizal, 2016: 24). Sedangkan tujuan pembangunan 

pada umumnya adalah untuk mendorong proses pembangunan secara lebih 

cepat guna mewujudkan masyarakat yang maju, makmur, dan sejahtera. 

Kebijakan pembangunan wilayah pada dasarnya merupakan 

keputusan dan intervensi pemerintah, baik secara nasional maupun regional 

untuk mendorong proses pembangunan daerah secara keseluruhan. 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 

tentang pemerintah Daerah. Dalam undang-undang ini, otonomi daerah 

diusahakan untuk terwujud melalui pemberian wewenang yang lebih besar 

kepada daerah terutama kabupaten dan kota (Hidayat: 2017).Kewenangan 

Pemerintah Pusat dibatasi hanya pada lima sektor saja yaitu: pertahanan dan 

keamanan, politik luar negeri, fiskal dan moneter, peradilan dan agama. 

Sedangkan provinsi diberikan otonomi terbatas dalam pengelolaan 

pembangunan daerah. Selain yang diberikan kepada Pemerintah Pusat dan 

Provinsi akan menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten dan 

Kota. Peraturan Pemerintah (PP) No. 25 tahun 2000 merinci secara tegas 

dan konkrit pembagian kewenangan tersebut. 

Otonomi daerah memungkinkan daerah mengelola perekonomian 

daerahnya sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah. 

Sehingga adanya otonomi daerah ini diharapkan setiap daerah dapat lebih 

mengembangkan perekonomiannya dengan menggali potensi-potensi yang 

dimiliki. Selain itu, dengan adanya otonomi daerah diharapkan pemerintah 
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dapat meningkatkan pembangunan daerah. Dalam upaya mencapai tujuan 

pembangunan ekonomi daerah, kebijakan utama yang perlu dilakukan 

adalah mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas pembangunan 

daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah. Hal ini terkait 

dengan potensi pembangunan yang dimiliki setiap daerah sangat bervariasi, 

maka setiap daerah harus menentukan sektor ekonomi dominan (Sjafrizal, 

2014). 

Fokus pembangunan ekonomi nasional selalu menggunakan 

tumpuan yang bersifat regional dalam pelaksanaan pembangunan dan 

pemerataan pembangunan, oleh karena itu, pembangunan pada tingkat 

kabupaten/kota menjadi prioritas utama pemerintah dalam upaya 

penyelenggaraan pembangunan nasional (Kuncoro, 2002). Pembangunan 

daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi masyarakat yang 

tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas pembangunan 

daerah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

daerah, maka pemanfaatan sumber daya yang ada akan menjadi kurang 

optimal. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan lambatnya proses 

pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan (Santoso, 2010). Indikator 

perekonomian suatu daerah dapat ditunjukkan melalui perkembangan 

PDRB. Percepatan pembangunan daerah yang paling efektif adalah melalui 

pengembangan sektor-sektor unggulan. 

Pemerintah Jawa tengah telah membagi wilayah pembangunan 

menjadi beberapa koridor, salah satu koridor utama penyangga ekonomi 
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jawa Tengah adalah kawasan “SUBOSUKAWONOSRATEN” yang terdiri 

dari Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 

Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten 

Klaten). 

 

Sumber: BPS, diolah peneliti 

Gambar 1.1  

Grafik Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

SUBOSUKAWONOSRATEN tahun 2011-2016 (persen) 

 

Gambar 1.1 menjelaskan Laju Pertumbuhan PDRB di wilayah 

SUBOSUKAWONOSRATEN, dalam grafik tersebut terlihat dari ketujuh 

kabupaten/kota, terdapat dua kabupaten yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi tertinggi pada tahun 2016 dan melebihi pertumbuhan ekonomi 

Jawa Tengah (5,27 persen) yaitu Kabupaten Sragen (5,74) dan Kabupaten 

Sukoharjo (5,71). Sedangkan lima kabupaten/kota lainnya pertumbuhan 

ekonominya masih di bawah Jawa Tengah. Nilai yang dicapai Kabupaten 

Sragen ini mulai membaik apabila dibandingkan tahun 2014 yang 

mengalami penurunan yang sangat derastis. Namun nilai ini juga lebih 

rendah bila dibandingkan nilai yang dicapai pada tahun 2015. 
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Kabupaten Sragen sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah, 

merupakan kabupaten yang terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan 

Jawa Timur.  Secara geografis, Kabupaten Sragen terletak antara 110.45’ 

dan 111.10’ BT serta 7.17’ dan 7.30’ LS. Berdasarkan posisi geografisnya, 

Kabupaten Sragen meiliki batas-batas antaranya sebelah utara berbatasan 

dengan Kabupaten Grobogan, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Karanganyar. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Boyolali, serta sebelah timur berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Ngawi.Kabupaten Sragen memiliki luas wilayah sebegsar 941,55 Km2 

terbagi dalam 20 kecamatan, 208 desa/kelurahan. Dari luas tersebut 68.753 

Ha (73,02%) merupakan lahan pertanaian dan 25.402,00 Ha (26,98%) 

merupakan lahan bukan pertanian.  

Kabupaten Sragen merupakan salah satu tujuan utama investasi di 

Propinsi Jawa Tengah. Beberapa alasan yang melatar belakanginya, yaitu: 

Kondisi sosial, politik, dan keamanan Kabupaten Sragen sangat stabil dan 

terkendali, Jumlah penduduk Sragen yang besar ( + 882.090 jiwa) yang 

memiliki tingkat pendidikan dan ketrampilan yang beragam, menjadikan 

tenaga kerja Kabupaten Sragen sangat produktif dan mampu menempati 

jabatan di berbagai tingkatan, Lokasi geografis Kabupaten Sragen yang 

sangat strategis. Pelayanan perizinan investasi yang dapat dipercaya, cepat, 

murah, mudah, efisien, dan transparan (BPS Kabupaten Sragen).  

Berdasarkan data tahun 2016 jumlah penduduk Kabupaten Sragen 

berjumlah 882.090 jiwa terdiri dari laki-laki 432.178 jiwa dan perempuan 
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449.912 jiwa dengan angka ratio jenis kelamin 961. Dengan luas wilayah 

941,55 Km2 maka kepadatan penduduk mencapai 932/Km2 yang berarti 

lebih tinggi dengan tahun sebelumnya. Rata-rata jumlah penduduk tiap KK 

mencapai 2,92 pada tahun 2016 lebih rendah jika dibandingkan dengan 

tahun 2015 yang mencapai 3,21. Untuk penduduk usia produktif adalah 

5992.702 (67,19%) dari total penduduk Sragen.  

 

Sumber: BPS, diolah peneliti 

Gambar 1.2 

Grafik Jumlah Penduduk di SUBOSUKAWONOSRATEN 

Tahun 2016-2017 

 

  Jumlah penduduk Kabupaten Sragen relatif sama dengan kabupaten-

kabupaten sekitarnya di Daerah SUBOSUKAWONOSRATEN. Pada tahun 

2016, jumlah penduduk Kabupaten Sragen ada 882.090 jiwa. Sedangkan 

jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar pada tahun yang sama ada 

864.021 jiwa. Kabupaten Sukoharjo, jumlah penduduknya di tahun 2016 

ada 871.397 jiwa. Sedangkan Kabupaten Boyolali, jumlah penduduknya di 

tahun 2016 ada 969.325 jiwa. Berbeda dengan jumlah penduduk Kabupaten 

Klaten jumlah penduduknya di tahun 2016 mencapai 1.163.218 jiwa dan  

Kota Surakarta hanya mencapai 514.171 jiwa. 
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  Meskipun jumlah penduduk Kabupaten Sragen pada tahun 2016 

relatif sama dengan kabupaten-kabupaten di sekitarnya, namun laju 

pertumbuhan penduduk Kabupaten Sragen termasuk lambat yaitu hanya 

mencapai 0,35% sehingga jumlah penduduk Kabupaten Sragen pada tahun 

2017 ada 885.122 jiwa. Pada Kabupaten Klaten, laju pertumbuhan 

penduduknya mencapai 0,37% sehingga jumlah penduduknya pada tahun 

2017 ada 1.167.401 jiwa. Pada Kabupaten Boyolali laju pertumbuhan 

penduduknya mencapai 0,56% sehingga jumlah penduduknya pada tahun 

2017 mencapai 974.579 jiwa. Sedangkan laju pertumbuhan penduduk Kota 

Surakarta mencapai 0,38% sehingga jumlah penduduknya pada tahun 2017 

ada 516.102 jiwa. Pada Kabupaten Sukoharjo, laju pertumbuhan 

penduduknya cukup tinggi bila dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten 

sekitarnya yaitu mencapai 0,82% sehingga jumlah penduduknya pada tahun 

2017 ada 878.374 jiwa. Dan laju pertumbuhan penduduk paling tinggi di 

Karisidenan Surakarta ini adalah laju pertumbuhan penduduk Kabupaten 

Karanganyar yang mencapai 0,9% sehingga jumlah penduduknya pada 

tahun 2017 mencapai 871.596 jiwa. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Sumber:BPS, dioleh peneliti 

Gambar 1.3 

Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk di 

SUBOSUKAWONOSRATEN 

Tahun 2016-2017 

 

  Berdasarkan latar belakang dan data yang ada, peneliti menganggap 

perlu adanya identifikasi dan analisis mengenai kondisi serta potensi sektor-

sektor ekonomi di Kabupaten Sragen. Maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dan menganalisis pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen yang dilihat dari 

PDRB serta menganalisis sektor apa yang menjadi unggulan di Kabupaten 

Sragen. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “ANALISIS SEKTOR 

UNGGULAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

WILAYAH KABUPATEN SRAGEN PADA TAHUN 2010-2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Sektor-sektor ekonomi mana saja yang menjadi sektor unggulan untuk 

dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Sragen tahun 2010-2016? 

2. Bagaimana peran pemerintah dalam mendorong pengembangan sektor 

unggulan di Kabupaten Sragen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis sektor-sektor yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten 

Sragen pada tahun 2011-2016. 

2. Menganalisis peran pemerintah dalam mendorong pengembangan 

sektor unggulan di Kabupaten Sragen. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak, diantaranya: 

1. Bagi peneliti, dapat menerapkan pemahaman teoritis yang telah 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan, serta meningkatkjan 

pengalaman dan pengetahuan dalam masalah ekonomi khususnya 

masalah yang berkaitan dengan Analisis Sektor Unggulan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Kabupaten Sragen. 

2. Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai tambahan informasi dan bahan kajian tentang perkembangan 

perekonomian daerah khususnya Kabupaten Sragen. Sehingga bisa 

memberikan saran bagi para pembuat kebijakan yang berhubungan 
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dengan pembangunan Kabupaten Sragen dalam rangka mempersiapkan 

program pembangunan selanjutnya, terciptanya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi serta pengembangan sektor-sektor potensial 

yang ada. 

3. Bagi akademis, pengaplikasian materi yang telah dipelajari peneliti dan 

sumbangan pemikiran terhadap pembangunan yang ada. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat menjadi acuan atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

4. Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai bagian dari persyaratan 

penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1). 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan 

urutan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini berisi pendahuluan penelitian yang 

merupakan landasan awal dan sebagai acuan dalam penelitian. Bab ini 

meliputi latar belakang yang menguraikan alasan dan motivasi 

dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah sebagai inti penelitian serta 

tujuan dan manfaat penelitian dan yang terakhir yaitu sistematika 

pembahasan untuk mengetahui arah penulisan dalam penelitian.  

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan tentang landasan teori 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan daerah, dan ekonomi pembangunan 

Islam. Serta telaah pustaka yang dijadikan referensi penelitian mengenai 
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hasil-hasil penelitian sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV Anlisis Data dan Pembahasan, bab ini berisi tentang 

penyajian hasil dan pembahasan penelitian mengenai bagaimana 

menganalisis sektor-sektor ekonomi yang menjadi sektor basis dan paling 

strategis serta potensial untuk dikembangkan. 

Bab V Penutup, bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya serta berisi saran dari 

pembahas untuk studi lanjutan.



 
 

103 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini dan setelah dilakukan analisis 

Location Quotient (LQ), analisis Shift Share, dan analisis Tipologi 

Klassen, maka kriteria menentukan suatu sektor unggulan adalah sektor 

yang basis, kompetitif, serta maju dan tumbuh pesat. Dapat disimpulkan 

bahwa sector ekonomi Kabupaten Sragen yang termasuk dalam kategori 

sektor yang basis, kompetitif, serta maju dan tumbuh pesat adalah sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas dan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. 

2. Adanya program pemerintah yang telah disampaikan pada RPJMD 

membuktikan adanya usaha dari pemerintah khususnya Kabupaten 

Sragen untuk meningkatkan perekonomian Kabupaten Sragen. Namun, 

dilihat dari program pemberdayaan ekonomi pemerintah dalam hal 

membangun kemandirian ekonomi daerah tidak seluruhnya mencakup 

pada sektor unggulan Kabupaten Sragen yang berdasarkan tiga alat 

analisis yang digunakan pada tahun 2010-2016. Jadi program 

pemerintah tersebut hanya mewadahi sektor perdagangan besar dan 

eceran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini. Saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sektor-sektor yang termasuk sektor basis perlu dipertahankan agar 

sektor-sektor tersebut tetab menjadi penopang dan pendukung utama 

perekonomian Kabupaten Sragen dan dspst merangsang ekonomi non 

basis untuk berkembang menjadi sektor basis. Antara lain dengan 

berusaha mempromosikan sektor usaha yang menjadi basis ekonomi ke 

luar daerah guna menarik investor baru yang bersedia mengembangkan 

sektor tersebut. 

2. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, perlu kajian yang mendalam 

kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen terhadap sektor-sektor 

yang maju, akan tetapi tergolong sektor maju yang tertekan. Hal ini 

perlu dikaji karena secara notabene sektor-sektor yang masuk dalam 

golongan maju tapi tertekan merupakan sektor basis dan potensial di 

Kabupaten Sragen. Hal yang perlu dikaji adalah laju pertumbuhannya 

karena berdasarkan penelitian, meskipun sektor-sektor tersebut basis 

dan unggulan di Kabupaten Sragen, namun laju pertumbuhannya kalah 

cepat dengan sektor-sektor yang lain. 

3. Pemerintah daerah diharapkan lebih memaksimalkan dan 

mengoptimalkan dalam meberdayakan sektor unggulan, tidak hanya 

didasarkan pada sumber daya yang dimiliki, tetapi juga memperhatikan 
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teknologi dan kualitas sumber daya manusia sehingga output yang 

dihasilkan akan mempunyai daya saing tinggi, karena didukung oleh 

potensi spesifik yang dimiliki daerah. 
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